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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan  

Manajemen pembelajaran musik angklung bagi anak tunarungu di SLB B 

Karnnamanohara Yogyakarta telah dilaksanakan dengan cukup baik dan terstruktur 

meskipun masih terdapat beberapa kendala. Proses manajemen mencakup empat 

fungsi utama yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Perencanaan kegiatan pembelajaran dilakukan secara fleksibel dengan 

mempertimbangkan kondisi dan kemampuan peserta didik, metode pembelajaran, 

serta penilaian hasil pembelajaran. Pengorganisasian melibatkan pengaturan 

sarana, dan jadwal pembelajaran secara terstruktur. Pelaksanaan kegiatan dilakukan 

dengan metode yang adaptif yaitu Hand Sign Kodaly, yang terbukti efektif 

membantu peserta didik dalam memahami dan memainkan angklung secara 

harmonis. Pelaksanaan pembelajaran merupakan hasil dari perencanaan yang harus 

direalisasikan, meskipun dalam pelaksanaan terkadang tidak sesuai dengan yang 

telah direncanakan, sehingga akan diadakan evaluasi untuk memperbaiki 

kekurangan selama proses pembelajaran.  Evaluasi dilakukan baik secara langsung 

selama proses pembelajaran maupun penilaian tertulis khusus bagi kelas VI untuk 

memantau perkembangan peserta didik. 

Kelebihan dari manajemen pembelajaran ini terletak pada konsistensi guru 

dalam menyampaikan materi dengan tujuan untuk mengenalkan bunyi kepada anak 

tunarungu, pembentukan karakter peserta didik melalui kegiatan terstruktur, serta 

meningkatnya partisipasi dan rasa percaya diri siswa dalam pementasan. Namun 
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terdapat beberapa kekurangan, seperti keterbatasan fasilitas, kurangnya ruang 

belajar khusus. Kendala lainnya adalah pada rendahnya konsentrasi beberapa siswa, 

serta keterbatasan ruang belajar yang mengganggu fokus pembelajaran. Meskipun 

menghadapi berbagai kendala dalam proses pembelajaran, seperti keterbatasan alat 

dan perbedaan kemampuan individu, pembelajaran musik angklung tetap berhasil 

dengan output yang membanggakan, terbukti dari undangan tampil di berbagai 

acara. Secara keseluruhan, pembelajaran musik angklung di SLB B 

Karnnamanohara berkontribusi positif terhadap pengembangan kemampuan 

musikal, motorik, dan sosial anak tunarungu, dan dapat dijadikan contoh penerapan 

manajemen pembelajaran adaptif dalam pendidikan inklusif. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran yang 

dapat digunakan untuk menunjang proses pembelajaran musik angklung. 

1. Bagi Sekolah dan Pengelola Pendidikan   

Sekolah dan pengelola pendidikan di SLB B Karnnamanohara 

disarankan untuk menyediakan ruang khusus yang nyaman untuk kegiatan 

pembelajaran musik angklung agar peserta didik dapat belajar tanpa gangguan 

eksternal. Sekolah sebaiknya menambah jumlah alat musik angklung karena 

banyak alat musik yang sudah tidak layak pakai sesuai dengan kebutuhan, serta 

melengkapi media pembelajaran seperti partitur visual atau video demonstrasi 

agar pembelajaran lebih interaktif dan menarik. Keterlibatan pihak sekolah 

dalam merancang program seni jangka panjang juga penting untuk mendukung 

keberlanjutan dan peningkatan mutu pembelajaran angklung. Selain itu, 
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pembelajaran angklung sebaiknya dijadikan mata pelajaran tersendiri agar 

memiliki struktur kurikulum yang jelas, alokasi waktu yang memadai, serta 

tujuan pembelajaran yang terarah sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan 

peserta didik tunarungu. 

2. Bagi Guru Pembimbing 

Guru pembimbing disarankan dapat menyusun rencana pembelajaran 

tertulis secara sederhana namun terstruktur, seperti RPP yang disesuaikan 

dengan karakteristik siswa tunarungu. Selain itu, guru dianjurkan untuk 

menggunakan variasi metode pembelajaran yang inovatif serta melakukan 

evaluasi berkala untuk menyesuaikan strategi mengajar dengan kebutuhan 

masing-masing peserta didik.  
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